BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan serangkaian penelitian dan pembahasan, sampailah pada
kseimpulan dan saran. Peneliti melihat persoalan wartawan yang melakukan peran
ganda sebagai pencari berita dan pencari iklan terjadi karena beberapa hal. Informan
mengungkapkan secara terbuka, jujur dan apa adanya selama FGD vyang
berlangsung pada 07 Oktober 2022, pukul 13.30 WIB. Diskusi dengan tujuh
informan berlangsung selama satu jam tiagpuluh tiga menit. Seluruh informan
menyampaikan pandangannya mengenai peran ganda wartawan, sesekali mereka
saling menimpali. Berdasarkan hasil pembahasan, ada beberapa temuan dari hasil
FGD tersebut.

5.1. Kesimpulan

Pertama, peran ganda wartawan terjadi akibat persaingan media yang sangat ketat.
Kemunculan media baru membuat meida-media konvensional kesulitan
mempertahankan diri. Mereka harus berusaha dengan segala cara supaya dapat
bertahan, salah satunya menjadikan wartawan sebagai pencari iklan. Salah satu
informan menyebut, mereka harus menjadi sales iklan guna membantu perusahaan.
Situasi semakin sulit ketika pandemi Covid-19 melanda seluruh dunia, tak
terkecuali Indonesia.

Kedua, wartawan terpaksa bersedia melakukan penambahan tugas sebagai
pencari iklan karena perintas pimpinan perusahaan. Memang, tidak ada kebijakan

formal secara tertulis hitam di atas putih yang meminta wartawan membantu
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mencari iklan sehingga informan merasa kebijakan tersebut abu-abu. Kendati
demikian, mereka mau melakukannya setelah pimpinan memperlihatkan kondisi
perusahaan yang semakin sulit. Ada keterpaksaan mereka menjalani peran sebagai
pencari iklan.

Ketiga, kualitas penulisan wartawan menjadi tidak maksimal akibat
penambahan beban sebagai pencari iklan. Mereka fokus pada iklan dan berita-berita
berbayar. Berita-berita yang tidak berbayar mereka abaikan bahkan redaksi juga
minta supaya berita iklan mendapat priroritas.

Keempat, peran ganda wartawan menyimpang dari kode etik jurnalistik dan
idealisme media. Wartawan hanya fokus pada berita-berita berbayar dan tidak fokus
pada fungsi utama menjadi penyampai informasi yang jujur, tepat dan akurat.
Kecenderungan penyimpangan sangat rawan karena media juga memiliki tanggung
jawab mengedukasi masyarakat dengan informasi yang sesuai fakta bukan pesanan
atau keterpaksaan.

Kelima, sejak awal wartawan masuk sudah mendapat tugas untuk membantu
mencari iklan. Penekanan ini membuat fokus mereka terbelah antara mencari berita,
menjalankan fungsi kewartawanan secara ideal dan mencari iklan untuk membantu
perusahaan menambah pendapatan. Menurut informan, hal ini terjadi karena tidak
ada ekosistem media yang sehat, tidak ada regulasi yang dapat melindungi media
supaya dapat bertahan hidup di tengah disrupsi teknologi informasi dan

komunikasi.
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5.2. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian yang telah disampaikan di atas,
peneliti memberi masukan dan saran di bawabh ini.
1. Saran Akademis
Penelitian ini masih jauh dari sempurna, memiliki keterbatasan karena waktu yang
pendek. Perlu penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam dengan mengembangkan
tema penelitian. Penelitian-penelitian dengan tema peran wartawan perlu
diperbanyak dari berbagai perspektif demi kemajuan keilmuan dan dunia media.
Selain penelitian, kalangan akademisi merupakan salah satu pengawas
media dan wartawan. Mereka harus selalu mengingatkan ketika media dan
wartawan keluar dari jalurnya. Peringatan ini tentu berdasarkan kajian-kajian
ilmiah dan temuan lapangan yang nyata. Kalangan kampus dapat memperbanyak
penelitian yang terkait profesi wartawan dan eksistensi media.
2. Saran Praktis
Ada beberapa saran praktis terkait temuan penelitian ini. Pertama, media perlu
memisahkan manajemen kerja wartawan dan bagian iklan atau pemasaran supaya
tidak terjadi peran ganda wartawan yang dapat mengganggu tugas utama wartawan.
Kedua, mengembalikan ruh kewartanan yang independen dan tidak tertekan
oleh apapun selama menjalankan tugasnya termasuk perusahan dan pemilik media.
Peran mencari iklan bukan ranah wartawan, sudah ada divisi sendiri di perusahaan
yang bertugas untuk itu.
Ketiga, media bertanggung jawab atas peningkatan SDM wartawan agar

karyanya berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Wartawan perlu
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melakukan peningkatan kualitas diri melalui pelatihan-pelatihan kewartawanan,
mengikuti ujian kompetensi dan studi formal maupun informal.

Keempat, Dewan Pers sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas
kondisi pers di Indonesia harus selalu menekankan pentingnya mentaati kode etik
jurnalistik. Perusahaan media juga harus membantu bukan sebaliknya menjauhkan
wartawan dari kode etik profesinya.

Kelima, Pemerintah dan media perlu membangun ekosistem media yang
baik. Ekosistem tersebut menjamin keberlangsungan hidup media dengan
mengeluarkan regulasi-regulasi yang dapat membuat media bertahan dan

berkembang.
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